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Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis dan Emosional di Masa Golden Age

KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya sehingga buku ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai
salah satu upaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pentingnya kesehatan mental dan
perkembangan emosional balita sebagai fondasi utama bagi
tumbuh kembang anak. Pembahasan dalam buku ini mencakup
berbagai aspek penting, mulai dari konsep kebutuhan asah, asih,
dan asuh, teori kelekatan (attachment), rasa aman, pembentukan
harga diri, komunikasi terapeutik, manajemen emosi, stimulasi
psikososial, hingga pengaruh penggunaan gadget serta instrumen
penilaian perkembangan mental-emosional. Seluruh materi
disusun secara sistematis berdasarkan kajian ilmiah agar mudah
dipahami oleh mahasiswa, tenaga kesehatan, pendidik, orang tua,
maupun masyarakat umum yang memiliki perhatian terhadap
tumbuh kembang anak.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan dalam membangun
kesehatan mental anak tidak hanya ditentukan oleh pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi juga oleh kualitas interaksi emosional,
kasih sayang, dan lingkungan yang mendukung sejak usia dini.
Oleh karena itu, diharapkan buku ini dapat menjadi referensi
yang bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan sekaligus
menjadi pedoman praktis dalam mendampingi tumbuh kembang
balita secara optimal. Penulis menyadari bahwa buku ini masih
memiliki keterbatasan, sehingga kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan pada edisi
berikutnya. Semoga buku ini memberikan manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pengasuhan anak
di Indonesia.

Padang, Juni 2026

Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR

1.1 Kebutuhan Asah, Asih, dan Asuh
a. Kebutuhan Asah

Kebutuhan asah merupakan pemenuhan
kebutuhan dasar anak dalam bentuk stimulasi
mental untuk mengoptimalkan proses tumbuh
kembangnya. Melalui pola asah yang tepat, orang tua
memberikan rangsangan dini yang dirancang untuk
mengasah berbagai potensi anak sejak usia dini 1.

b. Kebutuhan Asih

Kebutuhan asih merupakan kebutuhan dasar
mental yang harus diperoleh anak dari orang tuanya.
Kasih sayang yang diberikan secara tulus adalah
bentuk nyata dari pemenuhan kebutuhan Asih yang
berperan vital dalam menjaga ketentraman
psikologis anak. Kebutuhan Asih yang bisa diberikan
orang tua pada anaknya adalah kasih sayang orang
tua, menciptakan rasa aman dan nyaman / anak
merasa terlindungi, dibantu didorong dan
dimotivasi, kebutuhan mendapatkan kesempatan
dan kemandirian, dan masih banyak lagi 1.2.
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c. Kebutuhan Asuh

Kebutuhan asuh menunjukkan kebutuhan
anak dalam mendukung pertumbuhan otak dan
jaringan tubuh, sehingga anak harus mendapatkan
nutrisi yang penuh dengan cara memberikan
makanan bergizi. Kebutuhan asuh merupakan
kebutuhan fisik dan biologis yang meliputi
kebutuhan nutrisi, imunisasi, kebersihan badan dan
lingkungan tempat tinggal, pengobatan, bergerak
dan bermain 'Mengapa "ASIH" menjadi jangkar bagi
pertumbuhan fisik

Konsep Asih atau pemenuhan kebutuhan kasih sayang
bukan sekadar aspek pelengkap dalam pola asuh, melainkan
“jangkar" utama yang menentukan keberhasilan
pertumbuhan fisik anak bahwa tanpa adanya rasa aman dan
kasih sayang, proses biologis untuk tumbuh tidak akan
berjalan secara maksimal. Berikut adalah penjelasan
mengapa Asih menjadi jangkar pertumbuhan melalui
mekanisme neuroendokrin:

1. Kendali Pusat pada Poros Hipotalamus-Pituitari
Barry Bogin menjelaskan bahwa pertumbuhan
manusia dikendalikan oleh instruksi dari otak. Kasih
sayang (Asih) berperan sebagai sinyal positif bagi
Hipotalamus.
e Ketika anak merasa dicintai, Hipotalamus
melepaskan Growth Hormone Releasing
Factor (GHRF).
e Sinyal ini kemudian mengaktifkan kelenjar
pituitari untuk memproduksi Hormon
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Pertumbuhan (GH).

e Tanpa jangkar kasih sayang, rantai komando
ini akan terputus. Artinya, meskipun asupan
nutrisi (Asuh) diberikan secara maksimal,
tubuh tidak akan "mencerna” nutrisi tersebut
menjadi pertumbuhan fisik jika instruksi
hormon dari otak tidak aktif 3.

2. Mekanisme Penghambatan akibat Stres Psikososial
Barry Bogin juga menyoroti bahwa ketiadaan Asih
(berupa pengabaian atau kekerasan) menciptakan
kondisi stres kronis pada balita. Secara biologis, stres
memicu produksi hormon kortisol yang berlebihan .

e Kortisol yang tinggi secara langsung menekan
sekresi hormon pertumbuhan.

e Dalam kondisi ini, tubuh anak masuk ke dalam
"mode bertahan hidup" (survival mode). Energi
yang seharusnya digunakan untuk pembelahan
sel dan pemanjangan tulang justru dialihkan
untuk merespons kecemasan. Di sinilah Asih
berfungsi sebagai jangkar; ia menjaga agar tubuh
tetap dalam "mode tumbuh" dan bukan "mode
bertahan hidup" 3.

3. Optimalisasi Metabolisme dan Penyerapan Nutrisi
Kasih sayang mempengaruhi sistem saraf otonom
yang mengatur pencernaan. Rasa aman yang didapat
dari interaksi kasih sayang orang tua memastikan
metabolisme anak bekerja optimal. Tanpa jangkar
Asih, sistem pencernaan anak tidak akan mampu
menyerap zat gizi dari makanan (Asuh) secara efektif,
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yang pada akhirnya memicu hambatan pertumbuhan
fisik atau stunting meskipun secara teori asupan
makanannya cukup 3.

1.2Tinjauan neurosains: Pengaruh kasih
sayang terhadap perkembangan Prefrontal
Cortex

Kasih sayang atau Asih merupakan "nutrisi biologis"
utama yang membentuk struktur fisik dan fungsional otak
anak, khususnya pada bagian Prefrontal Cortex (PFC). Area
ini terletak tepat di belakang dahi dan berfungsi sebagai
pusat kendali seluruh perilaku, emosi, serta kecerdasan
tingkat tinggi. Berikut adalah mekanisme bagaimana kasih
sayang mempengaruhi perkembangan otak depan anak:

1. Pembentukan Arsitektur Otak yang Kokoh

Kolk & Rakic menjelaskan bahwa PFC adalah
wilayah otak yang memiliki masa perkembangan
paling lama, bahkan terus berproses hingga usia
dewasa. Karena masa perkembangannya yang
panjang, PFC sangat peka terhadap input dari
lingkungan sekitarnya. Kasih sayang yang konsisten
menjadi fondasi yang memperkuat sambungan antar
sel saraf (sinapsis) di otak depan. Tanpa kasih sayang
yang adekuat, struktur saraf di area ini tidak akan
terbentuk dengan kuat, yang berdampak pada fungsi
otak di masa depan 4.

2. Aktivitas Sistem Imbalan dan Kebahagiaan

Penelitian oleh Shih et al menunjukkan
bahwa saat seorang anak merasakan kasih sayang




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

(seperti dekapan atau perhatian ibu), area PFC akan
menunjukkan aktivitas yang sangat tinggi. Interaksi
ini memicu pelepasan hormon dopamin dan
oksitosin yang membantu otak depan untuk belajar
fokus, berpikir tenang, dan mengambil keputusan.
Kasih sayang berfungsi sebagai stimulan yang
melatih PFC agar berfungsi secara maksimal dalam
mengelola informasi >.

3. Regulasi Emosi: Kendali PFC terhadap Amigdala

Salah satu peran vital PFC adalah sebagai
pusat kendali emosi. Tinjauan neurosains
menunjukkan bahwa anak yang dibesarkan dengan
kasih sayang yang cukup memiliki PFC yang lebih
berkembang. Hal ini memungkinkan PFC
menjalankan  fungsinya untuk menenangkan
Amigdala (pusat rasa takut dan stres) >.

e Anak dengan PFC yang kuat akan lebih mudah
mengatur emosi dan tetap tenang saat
menghadapi tekanan.

e Sebaliknya, kurangnya  kasih sayang
mengakibatkan PFC “lemah”, sehingga anak
cenderung sulit mengontrol emosi, mudah
cemas, dan sulit berkonsentrasi.

4. Pendukung Neuroplastisitas dan Kecepatan Belajar
Kasih sayang mendukung proses
neuroplastisitas (Kelenturan Otak), yaitu
kemampuan otak untuk berubah dan beradaptasi.
Suasana hati yang positif akibat merasa dicintai
memungkinkan sel-sel saraf di PFC untuk saling
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terhubung dengan lebih cepat dan efisien. Ini
menjadi modal utama bagi kemampuan kognitif dan
sosial anak saat mereka mulai berinteraksi dengan
lingkungan yang lebih luas. Sehingga kesimpulannya,
jika gizi (Asuh) membangun fisik otaknya, maka
kasih sayang (Asih) adalah yang membangun fungsi
dan kecerdasannya. Kasih sayang yang tulus
memastikan Prefrontal Cortex berkembang secara
optimal, sehingga anak tumbuh menjadi pribadi
yang tidak hanya sehat secara jasmani, tetapi juga
matang secara mental dan cerdas dalam berpikir 4.
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BAB II
TEORI KELEKATAN
(ATTACHMENT THEORY)

Teori kelekatan (Attachment Theory) adalah teori
yang menjelaskan hubungan emosional antara anak dengan
orang yang paling dekat dan paling sering merawatnya,
seperti ibu, ayah, atau pengasuh utama. Teori ini pertama
kali dikemukakan oleh jJohn Bowlby melalui bukunya
Attachment and Loss: Bowlby menjelaskan bahwa setiap
anak sejak lahir memiliki kebutuhan dasar untuk merasa
aman, dicintai, dilindungi, dan diperhatikan oleh figur
lekatnya. Hubungan awal ini sangat penting karena menjadi
dasar perkembangan emosi, sosial, kepribadian, bahkan
kesehatan mental anak di masa depan.

Menurut Bowlby, anak secara alami akan mencari
kedekatan dengan orang yang membuatnya merasa aman,
terutama saat anak merasa takut, sakit, lelah, lapar, atau
berada dalam situasi yang baru dia rasakan. Kedekatan ini
disebut kelekatan (attachment). Figur lekat biasanya adalah
ibu, tetapi juga dapat berupa ayah, nenek, atau pengasuh
yang secara konsisten hadir dalam kehidupan anak. Jika
anak mendapatkan respons yang hangat, cepat, dan
konsisten, maka anak akan merasa bahwa dunia adalah
tempat yang aman dan orang lain dapat dipercaya.
Sebaliknya, jika anak sering diabaikan, ditolak, atau tidak
mendapatkan perhatian emosional yang cukup, maka anak
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dapat tumbuh dengan rasa tidak aman dan sulit
mempercayai orang lain.

Hubungan awal antara anak dan figur lekat akan
membentuk internal working model, yaitu cara anak
memandang dirinya sendiri dan orang lain. Anak yang
tumbuh dengan kasih sayang akan merasa dirinya berharga
dan layak dicintai. Sebaliknya, anak yang sering mengalami
penolakan atau pengabaian dapat merasa dirinya tidak
penting, tidak berharga, dan sulit membangun hubungan
yang sehat dengan orang lain °.

ini kemudian dikembangkan oleh Mary Ainsworth
melalui penelitiannya yang dikenal dengan Strange
Situation. Melalui  penelitian tersebut, Ainsworth
menjelaskan bahwa kualitas hubungan anak dengan
pengasuh akan membentuk dua pola utama, yaitu secure
attachment (kelekatan aman) dan insecure attachment
(kelekatan tidak aman).

2.1Memahami Secure Attachment (Kelekatan

Aman) vs Insecure Attachment.
a. Secure Attachment (Kelekatan Aman)

Secure attachment adalah kondisi ketika anak
merasa aman, nyaman, dicintai, dan yakin bahwa
orang tua atau pengasuh akan selalu ada ketika ia
membutuhkan perlindungan atau kenyamanan.
Anak dengan kelekatan aman biasanya memiliki
hubungan yang hangat dengan orang tuanya. Mereka
mudah ditenangkan saat menangis, merasa nyaman
saat berada dekat dengan pengasuh, dan tetap berani
mengeksplorasi lingkungan karena merasa memiliki
tempat yang aman untuk kembali.
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Anak dengan secure attachment biasanya
menunjukkan perkembangan emosi dan sosial yang
lebih baik. Mereka cenderung lebih percaya diri,
mudah beradaptasi, mampu menjalin hubungan
sosial yang sehat, dan lebih baik dalam
mengendalikan emosinya. Anak juga lebih mudah
belajar mandiri karena merasa aman secara
emosional.

Kelekatan aman terbentuk ketika orang tua
atau pengasuh mampu merespons kebutuhan anak
dengan baik. Misalnya, ketika anak menangis karena
takut lalu dipeluk dan ditenangkan, ketika anak
merasa sedih lalu didengarkan, atau ketika anak
membutuhkan perhatian lalu diberikan respons
yang penuh kasih sayang. Konsistensi dalam
pengasuhan menjadi kunci utama terbentuknya
secure attachment ’.

b. Insecure Attachment (Kelekatan Tidak Aman)

Sebaliknya, insecure attachment terjadi ketika
kebutuhan emosional anak tidak terpenuhi secara
konsisten. Anak menjadi tidak yakin apakah orang
tua akan hadir saat ia membutuhkan bantuan. Hal
ini dapat terjadi
karena pola asuh yang terlalu keras, sering
mengabaikan anak, kurang menunjukkan kasih
sayang, atau respons yang berubah-ubah sehingga
anak merasa bingung dan tidak aman.

Jenis Insecure Attachment meliputi
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1. Avoidant Attachment (Menghindar)

Anak cenderung tampak mandiri
secara  berlebihan dan  menghindari
kedekatan emosional. Mereka terlihat tidak
terlalu mencari kenyamanan dari orang tua
karena terbiasa tidak mendapatkan respons
emosional.

2. Ambivalent/Resistant Attachment (Cemas
atau Menolak)

Anak sangat bergantung pada orang
tua tetapi sulit ditenangkan. Mereka sering
merasa cemas karena respons pengasuh tidak
konsisten sehingga anak menjadi sangat
cemas dan takut ditinggalkan.

3. Disorganized Attachment (Tidak Teratur)

Anak menunjukkan perilaku yang
membingungkan, seperti ingin dekat tetapi
juga takut kepada pengasuh. Biasanya terjadi
pada anak yang mengalami trauma,
kekerasan, atau pengasuhan yang sangat
tidak stabil.

Anak dengan insecure attachment memiliki
risiko lebih besar mengalami gangguan emosi,
masalah perilaku, kecemasan sosial, rendahnya rasa
percaya diri, dan kesulitan membangun hubungan
interpersonal yang sehat. Kondisi ini juga dapat
berlanjut hingga remaja dan dewasa dalam bentuk
kesulitan = mempercayai orang lain  atau
ketergantungan emosional yang berlebihan 8.
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2.2Peran figur lekat (orang tua/pengasuh)

sebagai Safe Base

Dalam teori Bowlby, figur lekat memiliki peran
sebagai safe base atau dasar rasa aman bagi anak. Safe base
berarti anak memiliki seseorang yang menjadi tempat
kembali saat ia merasa takut, sedih, cemas, atau
membutuhkan perlindungan. Kehadiran figur lekat
membuat anak merasa aman untuk menjelajahi lingkungan,
mencoba hal baru, belajar, dan membangun hubungan
sosial.

Anak yang memiliki safe base akan lebih berani
bermain, berinteraksi, dan belajar mandiri karena ia yakin
ada orang yang akan melindungi dan menenangkannya saat
dibutuhkan. Sebaliknya, jika anak tidak memiliki figur lekat
yang memberikan rasa aman, maka anak dapat tumbuh
dengan rasa takut berlebihan, cemas, atau tidak percaya
terhadap lingkungan sekitarnya.

Figur lekat biasanya adalah ibu karena ibu sering
menjadi orang yang paling dekat dengan anak sejak lahir.
Namun, figur lekat tidak selalu ibu. Ayah, nenek, kakek, atau
pengasuh utama lainnya juga dapat menjadi figur lekat
selama mereka hadir secara konsisten dan memberikan
perhatian emosional yang cukup.

Peran figur lekat sebagai safe base tidak hanya
memenuhi kebutuhan fisik seperti makan dan mandi, tetapi
juga memenuhi kebutuhan emosional anak. Anak
membutuhkan pelukan saat takut, perhatian saat sedih,
validasi saat menangis, dan rasa diterima tanpa syarat. Hal-
hal sederhana seperti mendengarkan anak, memeluk,
menemani bermain, dan memberikan rasa nyaman

merupakan bentuk nyata dari safe base °.
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Orang tua yang responsif membantu anak belajar
mengelola emosi dengan sehat. Anak akan belajar bahwa
menangis bukan hal yang salah, merasa takut adalah hal
yang wajar, dan selalu ada orang yang bisa dipercaya.
Sebaliknya, jika anak sering dimarahi saat menangis,
diabaikan saat sedih, atau tidak diberikan perhatian
emosional, maka anak dapat merasa bahwa emosinya tidak
penting dan belajar memendam perasaannya sendiri.

Hubungan yang hangat antara anak dan figur lekat
juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial. Anak
yang merasa aman biasanya lebih mudah percaya kepada
orang lain, lebih mudah bersosialisasi, dan memiliki
hubungan interpersonal yang lebih sehat di masa depan 7.

2.3 Dampak jangka panjang pengabaian
emosional pada masa balita

Pengabaian emosional (emotional neglect) adalah
kondisi ketika kebutuhan emosional anak tidak terpenuhi
dengan baik. Anak mungkin mendapatkan makanan,
pakaian, dan kebutuhan fisik lainnya, tetapi tidak
mendapatkan perhatian, kasih sayang, dukungan emosional,
atau rasa aman yang cukup. Pengabaian emosional sering
kali tidak terlihat secara langsung, tetapi dampaknya sangat
besar terhadap perkembangan anak.

Pada masa balita, pengabaian emosional sangat
berbahaya karena masa ini merupakan periode penting
dalam pembentukan kepribadian, rasa aman, dan
kemampuan mengelola emosi. Anak sedang belajar
mengenali perasaan, membangun Kkepercayaan, dan
memahami hubungan dengan orang lain. Jika pada masa ini
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anak sering diabaikan, maka proses perkembangan tersebut
dapat terganggu 10.
Berikut dampak utama pengabaian emosional pada anak:

a. Gangguan regulasi emosi
Anak menjadi sulit mengenali, mengekspresikan, dan
mengendalikan emosinya. Mereka bisa tumbuh
menjadi pribadi yang mudah marah, sangat sensitif,
cemas berlebihan, atau justru tidak mampu
menunjukkan perasaan sama sekali.

b. Merendahkan harga dirinya sendiri
Anak yang jarang mendapatkan perhatian dan kasih
sayang sering merasa dirinya tidak penting, tidak
berharga, dan tidak layak dicintai. Perasaan ini dapat
bertahan hingga dewasa dan mempengaruhi cara
seseorang melihat dirinya sendiri.

c. Sulit mempercayai orang lain

d. Meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental
Anak yang mendapatkan pengabaian emosional dan
tumbuh tanpa rasa aman lebih rentan mengalami
gangguan kesehatan mental seperti depresi,
gangguan kecemasan, trauma psikologis, stres
kronis, hingga gangguan kepribadian 7
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BAB III
RASA AMAN DAN NYAMAN
(SECURITY)

Rasa aman dan nyaman merupakan kebutuhan
psikologis dasar balita yang berperan penting dalam
perkembangan emosi, perilaku, dan kemampuan sosial
anak. Anak usia dini membutuhkan lingkungan yang stabil,
penuh kasih sayang, dan responsif agar dapat tumbuh
optimal 11.

Balita yang merasa aman cenderung lebih percaya
diri untuk mengeksplorasi lingkungan, mudah beradaptasi,
dan menunjukkan regulasi emosi yang lebih baik.
Sebaliknya, lingkungan yang penuh stres, konflik, atau pola
asuh tidak konsisten dapat meningkatkan risiko kecemasan
dan masalah perilaku pada anak.

3.1Pentingnya rutinitas sebagai bentuk
perlindungan psikologis.

Rutinitas harian seperti jadwal makan, tidur, mandi,
bermain, dan waktu bersama keluarga membantu balita
memahami pola kehidupan sehari- hari. Kegiatan yang
dilakukan  secara  konsisten = menciptakan  rasa
prediktabilitas, sehingga anak merasa lebih aman karena
mengetahui apa yang akan terjadi selanjutnya. Rutinitas
keluargajugadikaitkan dengan kualitas tidur yanglebih baik,
kestabilan emosi, dan penurunan perilaku tantrum pada
anak usia dini 12.
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Contoh rutinitas yang baik bagi balita:
e Jam tidur dan bangun teratur
o Waktu makan bersama keluarga
e Ritual sebelum tidur (membaca cerita/doa)
e Jadwal bermain aktif dan tenang
o Waktu khusus bersama orang tua.

3.2 Menciptakan lingkungan rumah yang

rendah stres
Lingkungan rumah yang tenang dan suportif sangat

berpengaruh terhadap kesehatan mental balita. Anak dapat
menangkap suasana emosional di sekitarnya meskipun
belum memahami konflik secara verbal. Paparan
pertengkaran orang tua, bentakan, atau kekerasan verbal
dapat meningkatkan stres toksik yang berdampak pada
perkembangan otak dan perilaku anak 13. Lingkungan rumah
yang rendah stres ditandai dengan komunikasi hangat,
adanya figur dewasa yang konsisten, serta respons cepat
terhadap kebutuhan anak.
Cara menciptakan rumah rendah stres:

e Menghindari pertengkaran di depan anak

e Menggunakan nada bicara lembut

e Memberi pelukan dan sentuhan positif

e Menjaga kebersihan rumah

e Mendengarkan anak dengan empati
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BAB 1V
HARGA DIRI DAN AKTUALISASI
DIRI DINI

Harga diri merupakan penilaian positif anak
terhadap dirinya sendiri yang mulai terbentuk sejak masa
balita melalui interaksi sehari-hari dengan orang tua dan
lingkungan 1. Anak yang dihargai akan lebih percaya diri,
berani mencoba hal baru, dan memiliki motivasi belajar
yang lebih baik. Aktualisasi diri dini berarti memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan potensi
sesuai tahap perkembangannya 12.

4.1 Pemberian apresiasi dan validasi emosi.

Apresiasi adalah penghargaan terhadap usaha anak,
bukan hanya hasil akhirnya. Pujian terhadap usaha
sederhana seperti membereskan mainan atau mencoba
memakai baju sendiri dapat meningkatkan rasa kompeten
dan kepercayaan diri anak. Validasi emosi berarti menerima
dan mengakui perasaan anak sebagai sesuatu yang nyata
dan penting. Saat anak marah, takut, atau sedih, orang tua
sebaiknya membantu menemani emosinya dan
memberikan respons yang menenangkan 11,

Contoh kalimat validasi emosi:
o “Kakak sedih ya karena mainannya rusak.”
“Adik marah karena ingin main lagi.”
e “Tidak apa-apa takut, Ayah/Ibu temani.”
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4.2 Mendukung otonomi: Memberi pilihan
sederhana pada balita Fase "Aku Bisa
Sendiri”

Pada masa balita, anak mulai menunjukkan
keinginan untuk mandiri dan melakukan berbagai hal
sendiri. Dukungan terhadap otonomi penting untuk
membentuk rasa mampu dan percaya diri pada anak 13.
Orang tua dapat memberi pilihan sederhana yang aman dan
sesuai usia.

Contoh pilihan sederhana:

e “Mau pakai baju merah atau biru?”

e “Mau makan pakai sendok kecil atau besar?”

e “Mau sikat gigi dulu atau cuci muka dulu?”

e “Mau baca buku cerita A atau B?”

Memberikan pilihan membantu anak belajar mengambil
keputusan sekaligus merasa dihargai sebagai individu.
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BABYV
KEBUTUHAN AKAN INTERAKSI
SOSIAL

5.1 Belajar empati melalui modeling orang tua

Dalam kerangka teori ekologi perkembangan,
keluarga berada dalam lapisan mikrosistem yang memiliki
pengaruh langsung terhadap perkembangan anak. Melalui
hubungan yang intens dan kontinu, keluarga menjadi
tempat pertama anak mempelajari keterampilan sosial, pola
komunikasi, serta cara menilai situasi moral 14.

Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama bagi
individu, tempat anak belajar nilai-nilai, norma, perilaku
sosial, dan identitas budaya. Menurut Vygotsky, interaksi
sosial dalam konteks keluarga memberikan dasar bagi
perkembangan kognitif dan moral anak. Proses sosialisasi
ini membentuk landasan bagi perkembangan identitas diri,
empati, dan keterampilan sosial yang penting dalam
kehidupan bermasyarakat.

Interaksi keluarga melalui modeling, komunikasi nilai, dan
keterlibatan langsung membangun identitas, norma, dan
keterampilan sosial anak, yang mendukung perkembangan
kognitif dan emosional mereka. keluarga adalah agen
sosialisasi primer yang secara langsung memengaruhi
pembentukan kepribadian dan kemampuan anak sejak dini
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melalui tiga mekanisme utama, yaitu: modelling (teladan
perilaku), komunikasi nilai, dan keterlibatan langsung.

Proses belajar ini sering terjadi melalui modeling,
ketika anak meniru perilaku orang tua dalam
menyelesaikan  konflik, menghargai  waktu, atau
menunjukkan empati. Penelitian mutakhir menunjukkan
bahwa modeling memiliki peran signifikan dalam
membentuk perilaku moral, terlebih pada masa kanak-
kanak awal 14. Perilaku prososial, regulasi emosi, bahkan
agresi, seringkali diperoleh anak melalui observasi perilaku
orang tua mereka. Anak-anak belajar melalui observasi dan
peniruan perilaku orang tua atau pengasuh 15.

Ketika  orang tua  memperlihatkan cara
menyelesaikan  konflik, menunjukkan empati, atau
berkomunikasi secara asertif, anak akan meniru pola
tersebut dalam interaksi sosialnya. Grusec & Goodnow dalam
penelitiannya menegaskan pentingnya konsistensi nilai
dalam pola pengasuhan terhadap proses internalisasi nilai
oleh anak. Orang tua secara aktif atau pasif menyampaikan
nilai-nilai, norma sosial, kepercayaan, dan harapan, yang
kemudian diinternalisasi oleh anak. Nilai- nilai seperti
kejujuran, kerja keras, atau tanggung jawab dibentuk
melalui interaksi verbal dan non-verbal 6.

Selain modeling, keluarga juga membentuk karakter
melalui proses penguatan (reinforcement). Pemberian
konsekuensi positif atas perilaku baik atau konsekuensi
wajar atas perilaku tidak tepat membantu anak memahami
hubungan antara tindakan dan akibatnya. Pendekatan
pengasuhan yang berorientasi pada dialog dan konsistensi
diketahui lebih efektif dalam mengembangkan nilai
tanggung jawab dan disiplin 4. Dengan demikian, keluarga




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

berperan tidak hanya dalam memberikan aturan, tetapi juga
dalam mengembangkan kapasitas refleksi moral anak.

Eisenberg, N., et al mengemukakan bahwa
keterlibatan orang tua dalam diskusi emosi dan pengalaman
sehari-hari meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan
empati anak. Didukung oleh Morris, A. S, et al. pada dua
tahun berikutnya, bahwa konteks keluarga, termasuk
keterlibatan aktif orang tua, ketika orang tua aktif terlibat
dalam pendidikan anak, mereka dapat membantu anak
dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional,
termasuk empati, sangat berpengaruh terhadap
pengembangan fungsi eksekutif dan kontrol emosi anak.
Keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak, baik melalui
bercerita, bermain, atau berdiskusi, mendorong stimulasi
kognitif dan emosional. Hal ini membantu anak
mengembangkan kontrol diri, empati, dan pemecahan
masalah 14,

Orang tua hendaknya memahami bahwa karakter
tidak hanya terbentuk melalui nasihat, melainkan melalui
contoh perilaku sehari-hari, menjadi landasan penting bagi
orang tua. Kehangatan, konsistensi aturan, serta kehadiran
emosional memberikan pesan yang jauh lebih kuat daripada
instruksi verbal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
orang tua yang mampu mempertahankan perilaku yang
stabil, seperti menjaga pola komunikasi yang terbuka atau
menunjukkan cara penyelesaian konflik secara sehat-
berkontribusi pada terbentuknya regulasi diri, empati, dan
keterampilan sosial anak. Dengan demikian, orang tua
dituntut bukan hanya mengajarkan nilai, tetapi juga
mempraktekkannya dalam rutinitas keluarga sehingga
menjadi model yang mudah ditiru oleh anak 7.
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5.2 Pentingnya bermain sebagai bahasa
emosional anak

Anak pada usia dini pada perkembangan sosial
emosionalnya akan belajar memahami dan menyesuaikan
diri dengan aturan dan bagaimana orang-orang dan
lingkungan sekitarnya hidup. Melalui perkembangan
emosionalnya anak akan belajar memahami dan mengerti
akan norma dan bagaimana lingkungan serta orang-orang
disekitarnya bekerja. Sementara itu, perkembangan sosial
membantu anak dalam membangun hubungan dengan
lingkungan dan orang-orang disekitarnya termasuk
orangtua dan teman sebayanya.

Untuk meningkatkan kemajuan sosial dan emosional
anak, bisa melibatkan mereka dalam mengenal diri dan
lingkungan di sekitar mereka. Interaksi dengan teman
sebaya juga dapat mendukung perkembangan sosial dan
emosionalnya. Kegiatan yang sangat diminati oleh anak-
anak adalah bermain. Bermain memungkinkan mereka
untuk mengungkapkan perasaan yang sulit diungkapkan
dalam situasi sehari-hari. Bermain bukan hanya tanda
perilaku khas anak-anak, melainkan juga merupakan
metode alami pembelajaran bagi mereka.

Selanjutnya, menurut (Wiyani, 2014) dalam konteks
anak usia dini, bermain bukan hanya tentang kegiatan fisik,
tetapi juga melibatkan imajinasi, eksplorasi, dan interaksi
sosial. Melalui bermain, anak-anak dapat mengembangkan
berbagai keterampilan, seperti keterampilan motorik kasar
(seperti berlari, melompat) dan motorik halus (seperti
menggambar, merangkak), serta keterampilan sosial dan
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emosional seperti berbagi, berempati, dan memahami
perasaan orang lain.

Bermain juga merupakan cara anak-anak belajar
mengatasi tantangan, merespons lingkungan, dan
mengembangkan kreativitas. Ini membantu mereka
memahami hubungan sebab-akibat, melatih kemampuan
berpikir kritis, dan membangun kepercayaan diri. Aktivitas
bermain juga memberi anak kesempatan untuk memahami
peran dan identitas mereka dalam berbagai situasi,
termasuk kontrol emosi, Anak-anak belajar mengelola
emosi mereka dengan baik. Ini melibatkan mengenali
perasaan, mengekspresikannya secara sehat, dan
mengendalikan emosi dalam berbagai situasi 18.

Pembelajaran yang efektif bagi anak usia dini adalah
melalui suatu kegiatan yang berorientasi bermain. Melalui
kegiatan bermain, anak dapat meningkatkan kemampuan
motorik, kognitif, kreativitas, bahasa dan sosial emosional
19,

Bermain untuk anak usia dini merupakan suatu hal
yang penting karena dengan bermain anak usia dini dapat
mengembangkan semua aspek perkembangan salah
satunya adalah aspek sosial emosional. Bermain bermanfaat
untuk perkembangan emosi karena dengan bermain anak
dapat menyalurkan emosinya. Anak juga dilatih untuk
mengendalikan dirinya dari keinginan sekaligus sarana
untuk relaksasi. Selain itu, dengan bermain anak dapat
berkomunikasi dengan teman sebaya dan orang-orang
yang berada dilingkungan sekitarnya 2°.

Bermain merupakan bahasa alami anak, sementara
mainan adalah kata-kata yang digunakan anak untuk
berkomunikasi. Melalui proses bermain yang terarah dan
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terapeutik, anak dapat membangun pemahaman terhadap
pengalaman emosionalnya, mengembangkan kontrol diri,
dan belajar menyesuaikan diri secara sosial dan emosional.

Dalam Konsep Dasar Play Therapy, bermain memiliki
beberapa fungsi. Pertama, Bermain sebagai media ekspresi
emosi. Anak sering kali belum memiliki kemampuan verbal
untuk menjelaskan perasaan seperti marah, takut, kecewa,
atau sedih. Melalui bermain, anak dapat mengungkapkan
perasaan tersebut dalam bentuk simbolik misalnya melalui
peran boneka, menggambar, atau permainan
peran. Kedua, Bermain sebagai proses penyembuhan emosi.
Dalam suasana bermain yang aman dan penuh penerimaan,
anak dapat mengulang pengalaman traumatis atau
menegangkan secara simbolik, kemudian mengatasinya
secara konstruktif. Ini membantu anak mengurangi tekanan
emosional (catharsis). Ketiga, Bermain sebagai sarana
belajar sosial dan emosional. Melalui permainan, anak
belajar berinteraksi, berbagi, menunggu giliran, mematuhi
aturan, dan memahami perasaan orang lain. Keempat,
Terapi bermain sebagai proses terstruktur dan tujuan terapi
yang jelas, Meskipun permainan tampak spontan, dalam
konteks terapi bermain, kegiatan ini dirancang dengan
tujuan terapeutiik tertentu seperti mengurangi kecemasan,
melatih regulasi emosi, meningkatkan empati, atau
memperbaiki perilaku sosial.

Teori Psikoanalisis yang dikembangkan oleh
Sigmund Freud dan Erik Erikson memandang bahwa
bermain merupakan alat penting bagi anak untuk
melepaskan emosi serta mengembangkan rasa harga diri.
Menurut Freud (Tedjasaputra, 2007:7) memandang
bermain sama seperti fantasia atau lamunan. Melalui
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bermain seseorang dapat memproyeksikan harapan-
harapan maupun konflik pribadi. Dengan demikian Freud
percaya bahwa bermain memegang peran penting dalam
perkembangan emosi anak. Anak dapat mengeluarkan
emosi negatif seperti pengalaman yang tidak
menyenangkan atau traumatik 1°.
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BAB VI
KOMUNIKASI TERAPEUTIK DAN
EMPATIK

Komunikasi  terapeutik  merupakan  proses
komunikasi yang dilakukan dengan tujuan untuk
menciptakan hubungan saling percaya dan memahami
kebutuhan emosionalnya. Empati menjadi inti dari proses
keseluruhan komunikasi yang dapat membangun
kepercayaan dan memperlancar komunikasi terapeutik 21.

6.1 Teknik Active Listening pada anak yang belum
lancar bicara

Active empathic listening skill adalah keterampilan
mendengarkan yang dilakukan dengan empati selama
interaksi dan prosesnya dilakukan secara sadar oleh
pendengar dan yang  berbicara. Keterampilan
mendengarkan secara aktif atau teknik active listening
merupakan perilaku mendengarkan dengan beberapa
proses, seperti menyampaikan pertanyaan terbuka,
melakukan parafrase, dan menunjukkan perilaku nonverbal.
Jadi, teknik active listening adalah keterampilan
mendengarkan yang dilakukan secara aktif dan dengan
penuh empati oleh pendengar yang dapat menciptakan
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respons baik verbal maupun nonverbal, serta dilakukan
secara sadar oleh pendengar dan yang berbicara 22.

Anak yang belum lancar bicara adalah anak yang
mengalami keterlambatan perkembangan dalam bicara dan
bahasa serta kemampuan bicaranya berada di bawah anak
seusianya dapat diperhatikan dari artikulasi dan pemilihan
kata yang diucapkan. Anak yang belum lancar bicara
memiliki beberapa karakteristik, yaitu pengucapannya
tidak jelas yang dapat menyebabkan informasi atau pesan
yang diterima dari anak tidak sesuai dan respon nonverbal
lebih sering digunakan daripada respon verbal 23.

Teknik active listening pada anak yang belum lancar
bicara dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1. Memberikan kontak mata dengan posisi tubuh

sejajar dan menatap anak dengan ramah.

2. Mendengarkan tanpa memotong ucapan anak.

3. Memahami sikap, gestur, ekspresi, arah pandang,
dan nada suara anak.

4. Memberikan respon anak dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti.

5. Memberikan validasi atau mengenali emosi anak.

6. Menggunakan nada suara yang lembut dan tidak
membentak anak.

7. Memberikan pujian ketika anak mencoba berbicara.

8. Menstimulasi anak dengan bermain sebagai media
komunikasi, seperti bermain peran.
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6.2 Menghindari labelling negatif dan bentakan

Labelling merupakan perilaku memberikan cap atau
julukan kepada seseorang yang memiliki perbedaan. Label
negatif sering kali terjadi dalam keluarga dan dialami oleh
para anak. Sebagai contoh orang tua melabelkan anak
“nakal” karena tidak menuruti perkataan orang tua.
Bentakan adalah perilaku berbicara dengan kasar atau nada
tinggi yang penuh kemarahan. Pada masyarakat, bentakan
seringkali dianggap sebagai sikap disiplin kepada anak
padahal hal tersebut dapat berdampak kepada anak.
Labelling negatif dan bentakan dapat mempengaruhi
perkembangan anak secara psikologis 24 Orang tua harus
menghindari sikap atau perilaku melabeli negatif dan
membentak pada anak agar anak tidak menghambat
perkembangan emosionalnya dan gangguan kesehatan
mental.
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BAB VII
MANAJEMEN EMOSI DAN
TANTRUM

7.1Memahami Tantrum Sebagai Bentuk
Komunikasi, Bukan Kenakalan

Tantrum merupakan ledakan emosi yang umum terjadi
pada anak usia dini. Bentuknya dapat berupa menangis
keras, berteriak, memukul, melempar barang, atau
berguling di lantai. Kondisi ini sering dianggap sebagai
perilaku nakal, padahal pada kenyataannya tantrum lebih
sering muncul karena anak belum mampu mengungkapkan
rasa marah, kecewa, lelah, atau frustrasi secara verbal.

Pada masa toddler, kemampuan anak dalam mengontrol
emosi masih sangat terbatas. Anak belum bisa mengelola
keinginan yang tidak terpenuhi dan belum mampu
menenangkan dirinya sendiri. Akibatnya, saat menghadapi
situasi yang tidak sesuai harapan, anak
mengekspresikannya melalui tangisan atau amukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Coyne et al. (2021)
menjelaskan bahwa tantrum pada anak usia dini berkaitan
dengan rendahnya kemampuan emotion regulation, yaitu
kemampuan anak dalam mengendalikan respons marah dan
frustrasi. Anak yang belum memiliki regulasi emosi yang
baik akan lebih mudah mengalami ledakan emosi saat
menghadapi tekanan kecil 25.
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Dengan demikian, tantrum seharusnya dipahami bukan
sebagai kenakalan semata, tetapi sebagai sinyal bahwa anak
sedang kewalahan dengan perasaannya dan membutuhkan
bantuan orang dewasa. Beberapa hal yang biasanya
dikomunikasikan anak melalui tantrum antara lain:

1. Keinginannya tidak terpenuhi.

2. Anak merasa lelah, lapar, atau mengantuk.

3. Anak kesulitan menyampaikan apa yang dirasakan.

4. Anak merasa tidak nyaman dengan perubahan

situasi.

5. Anak membutuhkan perhatian dan rasa aman.
Pemahaman ini penting agar orang tua tidak langsung
memarahi anak, tetapi berusaha mencari penyebab emosi
yang mendasarinya.

7.2 Strategi Co-regulation: Menenangkan diri

sendiri sebelum menenangkan anak

Anak belum mampu melakukan self-regulation, maka
anak memerlukan bantuan orang tua melalui co-regulation,
yaitu proses ketika orang tua membantu anak menstabilkan
emosi dengan cara menunjukkan ketenangan, suara lembut,
dan respons yang aman.

Cave-Freeman et al (2022) menjelaskan bahwa
kesulitan orang tua dalam mengatur emosinya
berhubungan dengan meningkatnya irritability atau mudah
marah pada anak. Sebaliknya, ketika orang tua mampu
mengelola emosi dan memberikan bantuan regulasi yang
tepat, anak lebih mudah kembali tenang 26.

Hal ini menunjukkan bahwa saat anak tantrum, langkah
pertama yang harus dilakukan adalah menenangkan diri
sendiri terlebih dahulu. Jika orang tua ikut berteriak, panik,




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

atau marah, maka emosi anak akan semakin meningkat
karena merasa situasi tidak aman.

Langkah-langkah strategi co-regulation:

1.

Menenangkan diri sendiri

Orang tua perlu menarik napas, mengontrol nada
suara, dan menahan reaksi marah.

Mendekati anak dengan tenang

Dekati anak, posisikan tubuh sejajar, tunjukkan
bahwa orang tua hadir untuk membantu.
Memvalidasi emosi anak

Contoh: “Kamu marah ya?” atau “Kamu kecewa?”
dimana kalimat ini membuat anak merasa dipahami.
Memberikan sentuhan atau pendampingan

Pelukan, usapan, atau hanya duduk di dekat anak
dapat memberi rasa aman.

Menggunakan kalimat singkat dan lembut

Misalnya: “Ibu di sini,” “Tenang dulu ya,” atau “Kalau
sudah tenang kita bicara.”

Memberi arahan setelah anak tenang

Setelah emosi mereda, baru ajarkan cara meminta
atau menyampaikan keinginan dengan baik.

Melalui co-regulation yang konsisten, anak akan

belajar bahwa saat marah ia tidak sendirian dan perlahan
akan meniru cara tenang dari orang tuanya.
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BAB VIII
BONDING MELALUI STIMULASI
PSIKOSOSIAL

Masa emas perkembangan anak sangat bergantung pada
stimulasi yang diberikan oleh orang tua. Stimulasi
psikososial merupakan upaya untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan anak yang mencakup
aspek sosial, emosional, kemandirian, serta kemampuan
bicara dan bahasa. Kurangnya stimulasi dan interaksi antara
anak dan orang tua dapat memicu berbagai hambatan
perkembangan, seperti keterlambatan bicara (speech delay)
dan gangguan kemampuan sosial emosional.

8.1 Sentuhan fisik (pelukan, pijat bayi, dan
kedekatan kulit)

Sentuhan fisik merupakan sarana komunikasi utama
dan memegang peranan krusial dalam tahap awal
pembentukan ikatan (bonding) dengan orang tua. Melalui
sentuhan, orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik
anak, tetapi juga menunjukkan kasih sayang secara
emosional 7.

Pelukan merupakan bentuk stimulasi taktil
(perabaan) yang paling mendasar dan kuat dalam hubungan
antara orang tua dan anak. Aktivitas ini bukan sekadar
kontak fisik biasa, melainkan cara utama bagi bayi untuk
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merasakan kehadiran, kasih sayang, dan perlindungan dari
orang tuanya. Melalui pelukan yang hangat dan lembut, anak
merasa diterima sepenuhnya, yang menjadi pondasi bagi
rasa percaya diri di masa depan 28.

Pijat Bayi (Baby Massage) adalah salah satu bentuk
stimulasi fisik paling efektif yang memberikan rasa nyaman
dan kesejahteraan menyeluruh. Praktik ini meningkatkan
rasa percaya diri orang tua dalam menangani bayi mereka
dan memperkuat kedekatan emosional. Saat melakukan
pemijatan, ibu atau ayah biasanya melakukan kontak mata,
mencium, dan bersuara, yang semuanya merupakan
komponen penting dalam memperkuat bonding attachment.
Secara psikososial, jika pijat bayi dilakukan oleh bidan,
perannya berkembang menjadi fasilitator yang membangun
efikasi diriatau keyakinan orang tua. Bidan membantu orang
tua mengatasi kecemasan dalam menyentuh bayi melalui
contoh teknik yang aman, sehingga orang tua merasa lebih
kompeten secara emosional dalam mengasuh 28,

Kontak kulit ke kulit yang intens, termasuk selama
momen menyusui, mengirimkan informasi lingkungan
eksternal ke otak bayi secara konstan, membantu bayi
merasa aman dan terlindungi di lingkungannya. Kedekatan
fisik ini memicu pelepasan hormon oksitosin yang berperan
penting dalam memperkuat ikatan emosional antaraibu dan
anak. Stimulasi yang konsisten melalui kontak kulit
mendukung kesehatan mental dan stabilitas emosionalnya
di masa depan?8.
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8.2 Membaca buku dan bercerita sebagai
sarana kedekatan emosional.

Kegiatan membaca buku cerita bukan sekadar
aktivitas kognitif, melainkan metode yang efektif untuk
memperkuat kecerdasan emosional dan empati anak.
Melalui narasi dalam buku cerita, anak belajar mengenali
dan mengelola emosi mereka sendiri. Pengalaman naratif
memungkinkan anak untuk membangun hubungan yang
peduli dan memahami nilai-nilai moral dari karakter yang
mereka dengar.

Saat membacakan buku, orang tua berperan
membimbing diskusi dan memodelkan ekspresi emosional
yang tepat. Hal ini menciptakan atmosfer yang hangat dan
mendukung, yang sangat diperlukan untuk menumbuhkan
rasa percaya diri serta perilaku kooperatif pada anak usia
dini 2°.
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BAB IX

MENGENALI GANGGUAN
EMOSIONAL PADA BALITA

9.1 Ciri-ciri anak yang mengalami depresi atau
kecemasan dini

Gangguan emosional pada anak usia dini umumnya
terbagi menjadi dua kategori utama:
e [nternalizing problems: gangguan yang cenderung
dipendam (misalnya kecemasan dan depresi).
e [Externalizing problems: gangguan yang tampak
dalam perilaku (misalnya agresivitas, tantrum, dan
hiperaktif).

Pembagian ini penting karena pada balita, gangguan
sering lebih terlihat dari perilaku dibandingkan ekspresi
emosi verbal. Gejala pada balita sering muncul dalam
bentuk perilaku sehari-hari, seperti tantrum berlebihan atau
tidak sesuai usia, perilaku agresif atau menentang, dan
kesulitan mengontrol emosi. Hal ini membuat gangguan
emosional sering disalah artikan sebagai kenakalan biasa.
Berikut beberapa ciri anak yang mengalami depresi atau
kecemasan dini.

A. Ciri-ciri depresi pada anak Ciri-ciri nya meliputi:

e Perubahan emosi
e Sedih berkepanjangan




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

e Mudah marah (iritabilitas lebih sering
muncul dibanding kesedihan)

e Kehilangan minat: Tidak tertarik bermain
atau melakukan aktivitas yang biasanya
disukai

e Penurunan aktivitas: Anak tampak lesu,
kurang aktif

e Menarik diri dari lingkungan sosial:
Menghindari interaksi dengan teman atau
keluarga

Namun, gejala depresi pada anak sering tidak khas

dan bisa menyerupai gangguan perilaku biasa.
B. Ciri-ciri kecemasan (anxiety) pada anak

1. Ciri-ciri nya meliputi:

e Rasa takut atau khawatir berlebihan: Anak
sering terlihat cemas tanpa sebab yang jelas
atau berlebihan dibanding situasi normal

e Kesulitan berpisah dengan orang tua:
Menangis atau panik saat ditinggal

e Perilaku menghindar atau menarik diri:
Tidak mau berinteraksi atau bermain dengan
lingkungan

2. Gejala fisik dan perilaku

e (Gelisah

e Rewel

e (Gangguan tidur

Pada anak, kecemasan sering muncul dalam bentuk
fisik, bukan hanya pikiran. Keadaan ini biasanya sering
terjadi bersamaan dengan gangguan lain (komorbid).
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Misalnya ADHD atau gangguan perilaku,tetapi ini sulit
dikenali secara langsung, sehingga membutuhkan observasi

dari orang tua dan tenaga profesional
30

9.2 Dampak Stunting terhadap Kkesehatan

mental anak (kaitan nutrisi dan psikis)

Perkembangan anak usia dini sangat dipengaruhi
oleh faktor biologis dan lingkungan, terutama nutrisi dan
kualitas pengasuhan. Menurut World Health Organization,
pemenuhan nutrisi yang optimal serta pengasuhan yang
mendukung sangat penting untuk perkembangan otak dan
fungsi psikologis anak 31. Kekurangan nutrisi pada masa
awal kehidupan dapat mengganggu perkembangan tersebut
dan berpotensi menyebabkan gangguan kognitif maupun
emosional. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi seperti
stunting tidak hanya berdampak padapertumbuhan fisik,
tetapi juga berpengaruh terhadap kesehatan mental dan
perkembangan anak secara menyeluruh.

Stunting merupakan keadaan ketika balita memiliki
tinggi yang kurang dari ukuran normal. Ini terjadi karena
makanan yang mereka terima dalam jangka waktu lama
tidak memenuhi kebutuhan gizi tubuh mereka. Stunting bisa
menghambat perkembangan otak, yang dapat berpengaruh
negatif dalam jangka panjang, seperti masalah
keterbelakangan mental, menurunkan kemampuan
perkembangan kognitif otak anak, kemampuan belajar yang
rendah, dan kemungkinan terkena penyakit kronis seperti
diabetes, tekanan darah tinggi, hingga obesitas.
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Menurut World Bank, anak yang mengalami stunting
berisiko mengalami penurunan kemampuan Kkognitif,
keterlambatan perkembangan, serta kesulitan dalam proses
belajar. Selain itu, UNICEF juga menyatakan bahwa
kesehatan mental anak dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk kondisi biologis seperti status gizi
32

Dampak dari kekurangan gizi dapat mempengaruhi
perilaku anak-anak. Mereka bisa menunjukkan tingkat
aktivitas yang tidak seimbang, dan respon emosional
mereka menjadi lebih sulit dikendalikan. Hasil akademis,
kognitif, dan perilaku anak-anak bisa terpengaruh.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami
kekurangan gizi biasanya mengalami kesulitan dalam
mencapai hasil akademik yang baik. Performa kognitif
mereka, seperti berpikir, belajar, dan memahami informasi,
juga dapat terpengaruh secara buruk. Dampak jangka
panjang dari stunting tidak hanya pada kesehatan fisik,
tetapi juga dapat mengganggu fungsi sosial, emosional, serta
menurunkan kualitas hidup saat dewasa. Penelitian lainnya
menunjukkan bahwa nutrisi tertentu seperti omega-3,
vitamin, dan mineral sangat penting untuk menjaga
kesehatan mental seseorang 33. Oleh karena itu, pemenuhan
nutrisi yang optimal sejak dini sangat penting untuk
mendukung perkembangan mental dan emosional anak
secara maksimal.
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BAB X
PENGARUH GADGET DAN MEDIA
TERHADAP EMOSI

10.1 Risiko Screen Time berlebihan terhadap

A.

regulasi diri

Pengertian Regulasi Diri

Regulasi emosi merupakan kemampuan anak
untuk mengenali, mengontrol, dan mengekspresikan
emosinya secara tepat. Kemampuan ini sangat
penting karena berpengaruh terhadap cara anak
berinteraksi, beradaptasi dengan lingkungan, serta
membentuk kepribadian di masa depan.

Seiring berkembangnya teknologi, anak usia
dini semakin sering terpapar screen time, baik
melalui gadget maupun media sosial. Media digital
memang dapat memberikan manfaat, seperti
membantu perkembangan kognitif dan kreativitas.
Namun, berdasarkan berbagai penelitian,
penggunaan yang berlebihan justru dapat
mengganggu perkembangan regulasi diri anak.
Risiko Screen Time Berlebihan terhadap Regulasi
Diri

1. Gangguan Pengelolaan Emosi
Screen time yang berlebihan dapat
menyebabkan anak  kesulitan dalam
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mengontrol emosinya. Anak menjadi lebih
mudah marah, sensitif, dan cenderung
menunjukkan perilaku tantrum. Hal ini
terjadi karena anak terbiasa dengan stimulasi
instan dari layar, sehingga kurang terlatih
dalam mengelola emosi secara mandiri 34.
2. Lemahnya Kontrol Diri

Screen  time  yang  berlebihan
berhubungan dengan menurunnya
kemampuan kontrol diri pada anak. Anak
cenderung menjadi lebih impulsif dan
mengalami  kesulitan dalam mengatur
perilakunya. Hal ini terjadi karena anak
terbiasa mendapatkan stimulasi secara instan
dari layar, sehingga tidak terlatih untuk
menunggu atau mengelola rasa frustasi.
Akibatnya, kemampuan regulasi diri anak
menjadi kurang berkembang dengan optimal
35

3. Gangguan Perkembangan Sosial-Emosional

Penggunaan screen time yang
berlebihan dapat mengurangi interaksi
langsung anak dengan lingkungan sekitarnya.
Akibatnya, kemampuan komunikasi tatap
muka anak menjadi menurun dan anak
mengalami kesulitan dalam memahami emosi
orang lain. Padahal, perkembangan sosial-
emosional sangat dipengaruhi oleh interaksi
nyata dengan orang tua, teman sebaya, dan
lingkungan. Ketika interaksi ini berkurang,
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maka perkembangan kemampuan sosial dan
emosional anak juga dapat terhambat 34.

. Gangguan Konsentrasi dan Perilaku

Screen  time  yang  berlebihan
berdampak pada konsentrasi dan perilaku
anak. Berdasarkan penelitian Hamdan dkk.
(2024), anak yang menggunakan gadget lebih
dari 1 jam per hari memiliki risiko lebih tinggi
mengalami gangguan pemusatan perhatian
dan hiperaktivitas (GPPH). Anak juga
cenderung mengalami kesulitan dalam fokus
serta kurang mampu mengontrol
perilakunya.

Keterlambatan Perkembangan

Penggunaan screen time yang
berlebihan juga dikaitkan dengan
keterlambatan perkembangan pada anak. Hal
ini meliputi keterlambatan bahasa, gangguan
fungsi kognitif, serta hambatan
perkembangan secara umum, terutama pada
anak usia dini yang masih dalam masa
pertumbuhan optimal.

. Gangguan Kesehatan & Pola Hidup

Dari sisi kesehatan, screen time yang
tinggi dapat menyebabkan gangguan tidur,
berkurangnya aktivitas fisik, serta kelelahan
mental. Ketidakseimbangan antara aktivitas
layar dan aktivitas fisik ini dapat berdampak
pada kondisi fisik sekaligus kestabilan emosi
anak.
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7. Paparan Konten Tidak Sesuai Usia
Anak yang sering menggunakan
gadget berisiko terpapar konten yang tidak
sesuai dengan usianya, termasuk konten yang
mengandung kekerasan. Anak cenderung
meniru apa yang dilihat, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi  perilaku  serta

kemampuan mereka dalam mengatur emosi
36

10.2 Panduan pendampingan digital untuk usia
0-5 tahun

1. Mendampingi Anak Mengakses Gawai

Orang tua selalu bersama anak ketika ia
menggunakan media digital untuk dua kepentingan
utama yaitu menegosiasikan waktu akses dan
memilih media dan saluran. Meski para ahli
menyarankan waktu berhadapan dengan layar
maksimal 2 jam sehari, namun jika aktivitas itu
dikombinasikan dengan aktivitas produktif atau
afektif (seperti berkomunikasi dengan keluarga di
tempat jauh), maka durasi dapat bersifat fleksibel.
Sebaliknya, jika orang tua mampu menyediakan
aneka kegiatan yang lebih bermanfaat atau ada
interaksi sosial yang penting maka waktu mengakses
gawai dapat dikurangi. Hal lain, kemauan orang tua
mengetahui media dan saluran yang disukai anak
akan sangat bermanfaat untuk membangun
komunikasi yang efektif dalam pengasuhan.
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2.

Menyeleksi Konten Yang Sesuai Untuk Anak

Seleksi dapat dilakukan dengan piranti lunak
dan pemahaman. Orang tua dapat menggunakan
kategorisasi atau rating yang digunakan penyedia
konten. Beberapa aplikasi seperti Play Store
misalnya, memiliki kategori khusus keluarga yang
berisi konten-konten ramah anak. Aplikasi lain
seperti Youtube juga menyediakan saluran Youtube
Kids, pastikan anak-anak hanya menonton dari
saluran semacam itu saja. Tapi pengaturan semacam
itu tidak cukup, karena nilai masing-masing keluarga
berbeda, maka orang tua perlu menekankan batasan
kewajaran konten terkait dengan penampilan tububh,
adegan kekerasan, nilai cerita dsb. Contohnya,
hubungan.

LGBT di beberapa negara barat telah dianggap
alamiah tetapi di sebagian besar keluarga Indonesia
masih menolaknya maka perlu bagi orang tua
menekankan bahwa hubungan heteroseksual adalah
sesuatu yang wajar sedangkan homoseksual tidak
wajar.

Memahami Informasi yang Disediakan Media

Pemahaman dilakukan dengan menggunakan
kerangka moral dan rasional masing-masing
keluarga. Agar pola pengasuhan dapat berfungsi
pendidikan yaitu nilai orang tua dianut juga oleh
anak maka informasi yang didapatkan melalui media
digital perlu didiskusikan. Ada banyak konten
kontroversial di internet seperti berita kecelakaan
yang berdarah-darah. Konten semacam itu tentu tak
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pantas ditonton anak namun jika anak sudah
terlanjur mengaksesnya maka orang tua perlu
memberi pemahaman untuk menghindari, tidak
menyebarluaskan dan mengantisipasi dampaknya
bagi perasaan dan pikiran anak
4. Menganalisis Konten Digital untuk Menemukan Pola
Positif dan Negatif Pembicaraan  ini
bertujuan agar orang tua dan anak
memiliki
kesepahaman tentang pandangan mereka terhadap
fenomena di luar rumah. Diskusi juga membuat anak
terbuka terhadap berbagai perbedaan sudut
pandang yang mungkin ditemui di luar rumah
sehingga ia tidak menjadi pribadi yang ekstrim. Pada
saat yang sama, orang tua dapat menggali sudut
pandang anak-anak sesuai zamannya agar mudah
mengasuh mereka saat ini dan kemudian hari.
5. Memverifikasi media digital
Tidak setiap informasi yang beredar di media
digital merupakan informasi yang bersifat fakta.
Verifikasi dilakukan untuk memastikan apakah
informasi yang diterima bersifat fiksi atau fakta,
kabar benar, atau kabar bohong. Kemampuan
memverifikasi konten memerlukan kejelian dan
kesabaran karena orang tua dan anak harus dapat
menelusuri sumber- sumber informasi yang
didapatkan dan memastikan kualitasnya.
6. Mengevaluasi Konten Media
Mengevaluasi konten media digital adalah
keputusan akhir terhadap suatu informasi yang
sudah melalui proses seleksi, pemahaman, analisis,




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

dan verifikasi. Keputusan yang muncul misalnya
apakah informasi ini layak dipercaya dan
disebarluaskan, hanya cukup untuk pengetahuan
pribadi, atau justru cukup diabaikan karena bukan
merupakan informasi yang penting. Diskusi antara
orang tua dan anak bisa dilakukan untuk melatih
anak mengambil keputusan atas informasi yang
diterimanya dan membiasakan diri untuk Kkritis
terhadap informasi yang diterimanya melalui media
digital.
Mendistribusikan Konten Media

Berdasarkan nilai yang dianut keluarga dan
kecenderungan di media digital, orang tua dan anak
dapat membangun kesepahaman mengenai konten
apa yang dapat dibagikan atau tidak dapat. Pada saat
yang sama, penting bagi orang tua memperkenalkan
konsep wilayah privat yang di era digital ini
seringkali diabaikan bahkan dianggap tidak penting.
Secara sederhana, segala sesuatu yang tidak pantas
dibagikan pada banyak orang dalam kehidupan
nyata juga tidak pantas dibagikan di media digital.
Memproduksi Konten Positif dan Produktif Bersama

Orang tua dapat mengarahkan waktu
mengakses gawai untuk kegiatan produktif seperti
belajar menggambar, mengolah kata dan data. Jika
anak-anak diarahkan menjadi produsen maka waktu
mereka menjadi konsumen akan jauh berkurang.
Mereka juga akan belajar bahwa penggunaan media
digital secara efektif akan menunjang keterampilan
dan pengetahuan mereka saat ini dan kelak ketika
dewasa.
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9. Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan produktif

terkait media digital

Saatini ada banyak workshop dan lomba yang
dapat diikuti anak anak untuk melatih kemampuan
menggunakan media digital secara produktif. Hal
lain, orang tua dapat menunjukan bukti-bukti digital
bahwa ada banyak isu di dunia nyata yang dapat
dipengaruhi oleh interaksi
pengguna internet. Sebagai misal, pengumpulan
donasi untuk korban bencanaalam dapat dilakukan
melalui internet.

10. Berkolaborasi Menciptakan Konten Digital

Berkolaborasi merupakan puncak dari
keterampilan literasi  digital. Untuk dapat
berkolaborasi dengan baik dan mengoptimalkan
potensi- potensi media digital, kemampuan literasi
digital dasar mulai dari mengakses sampai
berpartisipasi secara aktif diperlukan. Kolaborasi
juga berarti kemampuan untuk bekerjasama dengan
banyak pihak dalam mengkreasikan suatu konten
digital yang bermanfaat. Dalam lingkup keluarga,
kolaborasi bisa dilakukan dengan cara sederhana,
misalnya membuat konten kreatif yang dikerjakan
orang tua dan anak secara bersama- sama 37.

Tips Aman Penggunaan Gadget pada Anak 0-5 Tahun:

1. Perhatikan sikap tubuh saat mengakses
gawai:  posisi mata  sejajar, tidak
membungkuk, di tempat terang, suara peran

2. Kerimbangan waktu bermain dan
mengakses gawai konten harus bersifat
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riang, hindari konten sedih/konflik

Anak tidak diperkenankan memiliki akun
media sosial atau e-mail

Pemaparan layar secara terbatas (maksimal 2
jam/hari)

Belajar menyalakan atau mematikan gawai,
menelepon, mengirim pesan dan memotret
Selalu dampingi anak ketika mengakses gawai
Orang tua tidak menyediakan gawai pribadi 37-
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BAB XI

INSTRUMEN PENILAIAN
PERKEMBANGAN MENTAL-
EMOSIONAL

11.1 Menggunakan Kuesioner Masalah Mental
Emosional (KMME)

1. Masalah Mental Emosional pada Anak

Masalah mental emosional pada anak
merupakan kondisi di mana perilaku dan perasaan
anak menyimpang atau tidak sesuai dengan tahap
perkembangan usianya. Gangguan ini ditandai
dengan adanya perbedaan yang signifikan
dibandingkan anak seusianya, sehingga dapat
mengganggu interaksi sosial, kemandirian, proses
belajar, serta perilaku anak di lingkungan sekolah
maupun rumah. Dengan demikian, kesiapan anak
dalam memasuki pendidikan juga dapat dilihat dari
kondisi mental emosionalnya
38

Gejala yang sering dijumpai pada anak
dengan gangguan mental emosional antara lain
murung, rewel, sering menangis, pemarah,
pembangkang, dan suka berkelahi.Selain itu,
gangguan ini juga dapat muncul dalam bentuk
keluhan fisik seperti pusing, mual, dan sakit perut
tanpa ditemukan penyebab medis yang jelas. Jika
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tidak ditangani, kondisi ini dapat berdampak luas
terhadap perkembangan anak. Anak dapat
mengalami rendah diri, kesulitan belajar, hingga
berisiko mengalami masalah perilaku pada masa
remaja seperti kenakalan remaja dan
penyalahgunaan zat 3°.

11.2 Prevalensi dan Faktor Penyebab Masalah

Mental Emosional

Secara global, masalah mental emosional
pada anak cukup tinggi. World Health Organization
(WHO) melaporkan bahwa sekitar 5-25% anak usia
prasekolah mengalami disfungsi otak minor,
termasuk gangguan perkembangan. Selain itu,
dilaporkan pula bahwa anak yang mengalami
gangguan kecemasan sekitar 9%, gangguan emosi
11-15%, dan gangguan perilaku 9-15%. Di
Indonesia, sekitar 16% balita mengalami gangguan
perkembangan, dan data lain menunjukkan hingga
62,02% anak usia prasekolah mengalami gangguan
perkembangan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa
masalah mental emosional merupakan isu yang
cukup serius dan perlu mendapat perhatian 49.

gangguan mental emosional pada anak
bersifat multifaktor. Berdasarkan teori triad (specific
agent, host, dan environment), faktor penyebab
meliputi faktor anak (misalnya temperamen sulit,
mudah frustasi), faktor orang tua (pola asuh yang
kurang tepat, komunikasi buruk, ekspresi emosi
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negatif), serta faktor lingkungan (lingkungan yang
tidak mendukung perkembangan anak) 3°.

Dampak dari gangguan mental emosional tidak
hanya dirasakan oleh anak, tetapi juga orang tua dan
lingkungan. Anak dapat mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi dan prestasi belajar yang menurun,
orang tua dapat mengalami stres dan kelelahan
emosional, serta lingkungan dapat merasa terganggu
dengan perilaku anak. Oleh karena itu, diperlukan

upaya deteksi dini untuk mencegah dampak yang
lebih berat 39.

11.3 Penggunaan dan Pentingnya KMME

Salah satu metode deteksi dini yang
digunakan adalah Kuesioner Masalah Mental
Emosional (KMME). KMME merupakan alat skrining
untuk mendeteksi secara dini adanya masalah
mental emosional pada anak wusia prasekolah,
khususnya usia 36-72 bulan. Kuesioner ini terdiri
dari 12 pertanyaan yang digunakan untuk
mengidentifikasi kemungkinan adanya gangguan
mental emosional pada anak. Deteksi dini
menggunakan KMME bertujuan untuk menemukan
secara cepat adanya penyimpangan mental
emosional, sehingga intervensi dapat segera
dilakukan. Skrining ini dianjurkan dilakukan secara
rutin setiap 6 bulan sekali pada anak usia 36- 72
bulan, sejalan dengan pemantauan tumbuh kembang
anak 38,
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Penggunaan KMME sangat penting karena
semakin dini gangguan terdeteksi, maka semakin
besar peluang keberhasilan intervensi. Sebaliknya,
keterlambatan deteksi akan menyebabkan gangguan
menjadi lebih  sulit ditangani dan dapat
memengaruhi pertumbuhan serta perkembangan
anak secara keseluruhan. Selain itu, KMME juga
membantu tenaga Kkesehatan dalam menyusun
rencana tindakan dan intervensi yang tepat sesuai
dengan kondisi anak 40. Dengan demikian, KMME
merupakan alat yang efektif dalam deteksi dini
masalah mental emosional pada anak, sehingga
diharapkan dapat mencegah terjadinya gangguan
yang lebih berat di masa depan serta mendukung
tumbuh kembang anak secara optimal.
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KUESIONER MASALAH MENTAL EMOSIONAL (KMME)

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Apakah anak seringkali terlihat marah tanpa sebab yang jelas?
(seperti banyak menangis, mudah tersinggung atau  bereaksi
berlebihan terhadap hal-hal yang sudah bisa dihadapinyajanpa
sebab yang jelas”

"

Apakah anak anda tampak menghindar darl teman-teman atau

anggota keluarganya?

(seperti ingin merasa sendirian, menyendiri atau merasa sedih

scpanjang waktu, kehilangan minat terhadap hal-hal yang biasa
gat dinikmati)

Apakah  anak  anda  terlibat  berperilaku  merusak  dan
menentang terhadap lingkungan disekitamya?

(seperti melanggar peraturan yang ada, mencuri, seringklai
melakukan perbuatan yang berbahaya bagi dirinya, atau menyiksa
binatang atau anak-anak lainnya)

Dan pak tidak perduli dengan nasihat-nasihat yang sudah
diberikan kepadanya?

Apakah anak anda memperlihatkan adanya perasaan ketakutan
atau kecemasan berlebihan yang tidak dapat dijelaskan asalnya
dan tidak scbanding dengan anak lain seusianya?

Apakah anak anda mengalami keterbatasan oleh karena adanya
konsentrasi yang buruk atau mudah teralih  perhatiannya,
schingga mengalami  penurunan dalam aktivitas sehani-hari atau
prestasi belajamya?

Apakah anak anda menunjukkan perilaku kebingungan
schingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dan
membuat K ?

Apakah mﬂ: anda menunjukkan adanya perubahan pola tidur?
(seperti sulit tidur sepanjang waktu, terjaga sepanjang hari, sering
terbangun diwaktu tidur malam olch katrena mimpi buruk,

Apuﬁmkw-muﬁmu perubahan pola makan”’
(seperti kehilangan nafsu makan, makan berlebihan atau tidak
mau makan sama sekali)

Apakah anak anda seningkali mengeluh sakit kepala, sakit perut
atau keluhan-Keluhan fisik lainnya”

Apakah anak anda seringkali mengeluh putus asa atau
berkeinginan untuk mengakhiri hidupnya?

Apakah anak anda menunjukkan adanya kemunduran perilaku
atau kemampuan yang sudah dimilikinya?
( : ) kemblai ohi

P gomp ghisap j I, atu tidak mau
berpisah dengan orang tua/pengasuhnya?

L

Apakah anak nda melakukan perbuatan yang berulang-ulang
tanpa alsan yang jelas?

11.4 Observasi kemandirian dan kematangan

sosial

Masa prasekolah merupakan periode penting dalam
proses tumbuh kembang anak, khususnya dalam aspek
sosial dan emosional. Pada tahap ini, anak mulai belajar
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berperilaku sesuai dengan tuntutan lingkungan, mampu
berinteraksi dengan orang lain, serta mengendalikan emosi.
Oleh karena itu, observasi terhadap kemandirian dan
kematangan sosial anak perlu dilakukan sebagai bagian dari
penilaian perkembangan secara menyeluruh 41.

merupakan kemampuan anak untuk melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa bergantung sepenuhnya pada
orang lain. Anak yang mandiri mampu mengurus dirinya
sendiri, seperti makan, memakai pakaian, serta melakukan
aktivitas dasar lainnya sesuai dengan tahap usianya. Selain
itu, kemandirian juga ditandai dengan kemampuan anak
dalam mengambil keputusan sederhana, memahami
perbedaan antara benar dan salah, serta bertanggung jawab
terhadap tindakannya 42.

Perkembangan kemandirian sangat penting karena
berpengaruh terhadap pembentukan kepercayaan diri dan
kemampuan adaptasi anak. Anak yang memiliki
kemandirian yang baik cenderung lebih mudah
berinteraksi, bekerja sama, serta berkomunikasi dengan
lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, kurangnya kemandirian
dapat menyebabkan anak menjadi bergantung, kurang
percaya diri, serta mengalami kesulitan dalam penyesuaian
sosial 42,

A. Kematangan Sosial Anak

Kematangan sosial merupakan kemampuan individu
untuk mengurus dirinya sendiri serta berpartisipasi dalam
lingkungan sosial secara efektif. Kematangan sosial
mencakup beberapa aspek, antara lain kemampuan bantu
diri (self-help), kemampuan mengarahkan diri (self-
direction), kemampuan bergerak (locomotion), kemampuan
bekerja (occupation), kemampuan bersosialisasi
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(socialization), dan kemampuan berkomunikasi
(communication) 43.

Anak dengan kematangan sosial yang baik mampu
berinteraksi dengan teman sebaya, berbagi, bekerja sama,
serta mengikuti aturan yang berlaku. Perkembangan
kematangan sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
kematangan biologis, yaitu perkembangan fisik dan fungsi
tubuh, khususnya otak, yang memengaruhi kemampuan
anak dalam mengontrol emosi dan beradaptasi. Faktor
eksternal meliputi pola asuh orang tua dan lingkungan, yang
berperan dalam memberikan stimulasi dan contoh perilaku
sosial kepada anak #2.

B. Metode Observasi Kemandirian dan Kematangan Sosial

Observasi kemandirian dan kematangan sosial
dilakukan dengan cara mengamati secara langsung perilaku
anak dalam aktivitas sehari-hari. Pengamatan dapat
dilakukan saat anak bermain, berinteraksi dengan teman,
maupun saat melakukan kegiatan perawatan diri 42.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi,
antara lain:

1. Observasi dilakukan dalam situasi alami tanpa
tekanan pada anak

2. Pengamatan dilakukan secara berulang untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat

3. Penilaian didasarkan pada perilaku nyata yang
ditunjukkan anak
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C. Instrumen Observasi

Instrumen observasi kemandirian dan kematangan
sosial tidak bersifat baku seperti Kuesioner Masalah Mental
Emosional (KMME), sehingga dapat disusun berdasarkan
indikator perkembangan anak sesuai dengan teori.
Instrumen dapat berupa checklist atau skala penilaian
sederhana.

Contoh indikator observasi meliputi:

e Kemandirian: anak mampu makan sendiri, memakai
pakaian sendiri, dan melakukan aktivitas dasar
lainnya

e Kematangan sosial: anak mampu bermain dengan
teman, berbagi, serta mengikuti aturan

Penilaian dapat menggunakan skala seperti “selalu”,
“sering”, “kadang-kadang”, dan “tidak pernah”, atau dalam
bentuk sederhana “ya” dan “tidak”.

D. Interpretasi Hasil Observasi

Hasil observasi digunakan untuk menilai apakah
perkembangan anak sudah sesuai dengan usianya. Apabila
sebagian besar indikator telah tercapai, maka
perkembangan anak dapat dikategorikan baik. Namun, jika
masih banyak indikator
belum tercapai, maka anak memerlukan stimulasi
tambahan dan pemantauan lebih lanjut.

E. Keterkaitan Kemandirian dan Kematangan Sosial
Kemandirian dan kematangan sosial merupakan dua

aspek yang saling berkaitan dalam perkembangan anak.

Kemandirian membantu anak menjadi lebih percaya diri




Buku Ajar:
Membangun Fondasi Psikologis Dan Emosional di Masa Golden Age

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, sedangkan
kematangan sosial membantu anak dalam berinteraksi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Anak yang mandiri cenderung lebih mudah bergaul
dan bekerja sama dengan orang lain. Sebaliknya, anak yang
memiliki kematangan sosial yang baik akan lebih mudah
mengembangkan kemandirian. Dengan demikian, kedua
aspek ini saling mendukung dalam membentuk
perkembangan sosial emosional anak secara optimal 43.
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BAB XII
KESIMPULAN

Manajemen Asah, Asih, dan Asuh pada balita
merupakan suatu pendekatan holistik yang menempatkan
anak sebagai individu yang berkembang secara utuh, baik
dari aspek fisik, kognitif, maupun psikososial. Dalam masa
golden age, yaitu periode kritis perkembangan anak sejak
lahir hingga usia lima tahun, pemenuhan ketiga kebutuhan
dasar ini menjadi fondasi utama dalam membentuk kualitas
kehidupan anak di masa depan.

Kebutuhan asah berperan dalam menstimulasi
perkembangan kognitif dan potensi anak melalui
rangsangan yang tepat dan berkesinambungan. Sementara
itu, kebutuhan asuh memastikan terpenuhinya aspek fisik
dan biologis anak, seperti nutrisi, kesehatan, dan lingkungan
yang bersih serta aman. Namun demikian, di antara ketiga
komponen tersebut, asih atau kasih sayang terbukti
memiliki peran sentral sebagai penghubung dan penguat
antara aspek fisik dan psikologis anak.

Kasih sayang bukan sekadar bentuk interaksi
emosional, melainkan memiliki dasar biologis yang kuat
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
Melalui mekanisme neuroendokrin, kasih sayang
memengaruhi kerja otak, khususnya dalam mengatur
hormon pertumbuhan, respons stres, serta fungsi
metabolisme tubuh. Anak yang tumbuh dalam lingkungan
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penuh kasih sayang cenderung memiliki kondisi fisiologis
yang lebih stabil, sehingga proses pertumbuhan fisiknya
dapat berlangsung secara optimal.

Selain itu, dari perspektif neurosains, kasih sayang
berperan penting dalam membentuk struktur dan fungsi
otak, terutama pada area prefrontal cortex yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir, pengambilan keputusan, dan
regulasi emosi. Anak yang mendapatkan kasih sayang
secara konsisten akan memiliki kemampuan regulasi emosi
yang lebih baik, lebih mudah beradaptasi, serta memiliki
kecerdasan sosial yang lebih tinggi.

Konsep ini sejalan dengan teori kelekatan yang
dikemukakan oleh John Bowlby, yang menekankan bahwa
hubungan emosional yang aman antara anak dan figur lekat
menjadi dasar terbentuknya rasa percaya diri, kemampuan
menjalin hubungan interpersonal, serta kesehatan mental di
masa depan. Anak yang memiliki kelekatan aman (secure
attachment) akan tumbuh menjadi individu yang lebih stabil
secara emosional dan mampu menghadapi tantangan
kehidupan dengan lebih adaptif.

Implementasi manajemen ASIH dalam kehidupan
sehari-hari tidak terlepas dari peran orang tua dan
lingkungan terdekat anak. Komunikasi yang empatik,
responsif terhadap kebutuhan anak, pemberian stimulasi
psikososial, serta penciptaan lingkungan yang aman dan
nyaman merupakan bentuk nyata dari penerapan ASIH.
Selain itu, kemampuan orang tua dalam mengelola emosi,
memahami perilaku anak seperti tantrum sebagai bentuk
komunikasi, serta mendampingi anak dalam menghadapi
perkembangan zaman, termasuk penggunaan media digital,
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menjadi faktor penting dalam menjaga kesehatan mental
dan emosional anak.

Di sisi lain, tantangan dalam pengasuhan seperti
pengabaian emosional, kurangnya stimulasi, paparan
gadget berlebihan, serta masalah gizi seperti stunting dapat
memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap
perkembangan anak, tidak hanya secara fisik tetapi juga
secara psikologis. Oleh karena itu, deteksi dini terhadap
gangguan mental emosional melalui berbagai instrumen
seperti Kuesioner Masalah Mental Emosional (KMME) serta
observasi perkembangan anak menjadi langkah penting
dalam upaya pencegahan dan intervensi yang tepat.

Pada akhirnya, manajemen ASIH bukan hanya
tanggung jawab individu orang tua, tetapi juga merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, tenaga kesehatan,
dan masyarakat. Investasi dalam bentuk kasih sayang,
perhatian, dan stimulasi yang tepat sejak dini akan
memberikan dampak jangka panjang yang sangat besar,
yaitu terbentuknya generasi yang sehat secara fisik, matang
secara emosional, cerdas secara kognitif, serta mampu
berkontribusi secara positif dalam kehidupan sosial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kasih
sayang (Asih) merupakan inti dari seluruh proses tumbuh
kembang anak, yang tidak hanya mendukung pertumbuhan
fisik, tetapi juga membentuk fondasi kesehatan mental dan
kualitas kehidupan anak di masa depan. Investasi emosional
yang diberikan pada masa balita bukanlah sesuatu yang
bersifat sementara, melainkan merupakan bekal utama
yang akan menentukan arah perkembangan individu
sepanjang kehidupannya.
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